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PERTEMUAN X
BIAYA BAHAN BAKU (Material Cost)
‘2.1. PENGERTIAN BIAYA BAHAN BAKU

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh pruduk jadi. Bahan baku yang diolah perusahaan manufaktur dapat diproleh dari pembelian lokal, impor, atau dari pengelolaan sendiri. Di dalam memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga beli bahan baku saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-biaya pembelian, pergudangan, dan biaya-biaya perolehan lain. Timbul masalah mengenai unsur biaya apa saja yang diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku yang dibeli.

Biaya bahan baku merupakan komponen biaya yang terbesar dalam pembuatan produk jadi. Dalam perusahaan manufaktur, bahan baku diolah menjadi produk jadi dengan mengeluarkan biaya konversi. Bahan yang digunakan untuk produksi diklasifikasikan menjadi bahan baku (bahan langsung) dan bahan pembantu (bahan tidak langsung). Bahan langsung yaitu bahan yang digunakan untuk produksi yang dapat diidentifikasikan ke produk. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya utama (prime cost) yang dibebankan kepada persediaan produk dalam proses. Bahan tidak langsung meliputi semua bahan yang bukan merupakan bahan baku. Biaya bahan tidak langsung dibebankan pada biaya overhead pabrik saat bahan tersebut digunakan untuk produksi.
‘2.2 PEROLEHAN DAN PENGGUNAAN BAHAN BAKU

Proses produksi dan kebutuhan bahan baku bervariasi sesuai dengan ukuran dan jenis industri dari perusahaan, pembelian dan penggunaan bahan baku biasanya meliputi langkah-langkah :

Untuk setiap produk atau variasi produk, insinyur menentukan rute (routing) untuk setiap produk, yang merupakan urutan operasi yang dilakukan, dan sekaligus menetapkan daftar bahan baku yang diperlukan, yang merupakan daftar kebutuhan bahan baku untuk setiap langkah dalam urutan operasi tersebut.

Anggaran produksi (production budget) menyediakan rencana utama, dari mana rincian mengenai bahan baku dikembangkan.

Bukti permintaan pembelian atau (purchase requisition) menginformasikan agen pembelian mengenai jumlah dan jenis bahan baku yang dibutuhkan.

Pesanan pembelian (purchase order) merupakan kontrak atas jumlah yang harus dikirimkan.

Laporan penerimaan (receiving report) mengesahkan jumlah yang diterima, dan mungkin juga melaporkan hasil pemeriksaan dan pengujian mutu.

Bukti permintaan bahan baku (material requisition) memberikan wewenang bagi gudang untuk mengirimkan jenis dan jumlah tertentu dari bahan baku ke department tertentu pada waktu tertentu.

Kartu catatan bahan baku (material record card) mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran dari setiap jenis bahan baku dan berguna sebagai catatan persediaan perpetual.

2.2.1 PEMBELIAN BAHAN BAKU

Dalam oraganisasi besar, pembelian bahan baku biasanya dilakukan oleh departemen pembelian, yang dikepalai oleh agen pembelian. Adapun tugas dari departemen pembelian adalah:

a) menerima bukti permintaan pembelian atas bahan baku, perlengkapan dan peralatan.
b) Menyimpan informasi mengenai sumber pasokan harga dan jadwal pengapalan serta penghantaran.
c) membuat dan menempatkan pesanan pembelian.

d) mengatur pelaporan diantara departemen pembelian, penerimaan dan akuntansi.

Di beberapa perusahaan, departemen pembelian memiliki fungsi tambahan yaitu menyetujui pembayaran atas setiap faktur yang diterima dari pemasok.

2.2.2. PEMBELIAN PERLENGKAPAN, JASA, DAN PERBAIKAN

Langkah-langkah pembelian bahan baku berikut ini dapat diterapkan ke semua departemen divisi di suatu perusahaan. Bukti permintaan pembelian, pesanan pembelian, dan laporan penerimaan dapat diterapkan untuk perlengkapan dan peralatan kantor, kafetaria perusahaan, unit PPPK, kantor bendahara, serta departemen-departemen lainnya.

2.2.3. FORMULIR PEMBELIAN

Formulir utama yang diperlukan dalam pembelian adalah bukti permintaan pembelian dan pesanan pembelian:
Bukti permintaan pembelian: Bukti permintaan pembelian berasal dari (1) karyawan bagian gudang yang mengetahui jumlah persediaan telah mencapai titik pemesanan kembali (2) klerek catatan bahan baku atau karyawan maupun penyelia departemen lain yang bertanggung jawab untuk memberitahukan kepada agen pembelian kapan harus dilakukan pembelian (3) Karyawan bagian riset, insinyur, ataupun penyelia maupun karyawan departemen lain yang memerlukan bahan baku khusus. (4) program computer yang dirancang untuk meningkatkan departement pembeian kapan diperlukan pengisian kembali persediaan. Setiap kopi dari bukti permintaan pembelian tetap dipegang oleh si pembuat, dan aslinya dikirimkan ke departement pembelian untuk dieksekusi. Catatan-catatan ini dapat berada dalam bentuk elektronik atau ketras.

Pesanan pembelian. Pesanan pembelian yang ditandatangani oleh agen pembelian atau pihak yang berwenang lainnya, memberikan wewenang kepada pemasok untuk mengirimkan barang yang telah ditentukan dalam jumlah yang juga telah ditentukan sesuai dengan persyaratan yang disepakati, pada waktu dan tempat terntu. Untuk mempermudahkan, formulir pemesanan milik pemasok dapat digunakan. Namun pada prakteknya, formulir pesanan pembelian dibuat oleh perusahaan pembeli, dan formulir terebut dibuat sesuai dengan kebutuhan terentu si pembeli.

Electronic data interchange. Electronic data interchange adalah pertukaran informasi transaksi antara komputer suatu perusahaan dengan komputer perusahaan lain. Hal ini merupakan langkah untuk mencapai lingkungan bisnis tanpa batas (paperless) dengan cara menghilangkan sebanyak mungkin dokumen kertas.
2.2.4. PENERIMAAN

Departement penerimaan berfungsi:

a) Membongkar bahan baku yang rusak.

b) Membandingkan jumlah yang diterima dengan daftar perusahaan perkapalan (shippers packing list)
c) Mencocokan bahan baku yang diterima dengan deskripsi dalam pesanan pembelian.

d) Membuat laporan penerimaan.

e) Memberitahukan kepada departemen pembelian mengenai perbedaan yang ditemukan.
f) Mengatur pemeriksaan apabila diperlukan.

g) Memberitahukan kepada departemen pengantar dan departemen pembelian mengenai kerusakan yang terjadi selama bahan baku tersebut dalam perjalanan.

h) Mengirimkan bahan baku yag diterima kelokasi yang sesuai.

Laporan penerimaan menunjukan nomor pesanan pembelian, omor akun yang akan dibebankan, nama pemasok, rincian mngenai transortasi, serta jumlah dan jenis barang yang diterima. Laporan tersebut juga menyediakan ruang bagi department pemeriksaan untuk menuliskan persetujuaannya atas kiriman tersebut maupun jumlah yang ditolak dan alas an penolakan.

2.2.5. PERSETUJUAN FAKTUR DAN PEMROSESAN DATA

Persetujuan faktur adalah penting bagi pengendalian bahan baku, karena proses tersebut memverivikasi bahwa barang telah diterima sesuai dengan pesanan dan pembelian dapat dilakukan. Pada saat bahan baku sampai di departemen penerimaan, perusahaan biasanya juga menerima faktur dari pemasok. Faktur dan satu salinan pesanan pembelian disimpan di departemen akuntansi. Saat laporan penerimaan dan pemeriksaan diterima, laporan penerimaan, pesanan pembelian dan faktur dibandingkan dalam hal jenis bahan baku, jumlah, harga, diskon, persyaratan kredit, instruksi pengiriman, dan persyaratan lainnya.jika faktur sesuai (atau disesuaikan dengan memo debit atau kredit untuk barang yang ditolak, untuk barang yang kekurangan atau kelebihan jumlahnya, dan seterusnya), klerek faktur memberikan persetujuan dan melampirkannya ke pesanan pembelian dan laporan penerimaan untuk pembuatan vocucher. Data voucher dijurnal, diposting ke buku pembantu, dan dimasukan ke jurnal pembayaran kas sesuai dengan tanggal jatuh tempo pembayaran. Transaksi pembelian mempengaruhi akun pengendalian dan akun buku pembantu.

2.2.6. BIAYA PEROLEHAN BAHAN BAKU

Harga yang tercantum dalam faktur pemasok dan bahan transportasi adalah biaya pembelian barang yang paling jelas terlihat. Sementara, biaya yang tidak terlalu jelas kelihatan adalah biaya yang dapat disebut biaya akuisisi, yaitu biaya untuk, melakukan fungsi pembelian, penerimaan, pembongkaran, pemeriksaan, asuransi, penyimpanan, dan akuntansi.

Diskon pembelian. Diskon perdagangan dan diskon pembelian dalam jumlah besar biasanya tidak dicatatat oleh catatan akuntansi mana pun. Melainkan, keduanya diperlukan sebagai pengurangan harga, yaitu, harga yang dibayar ke pemasok dicatat pada harga sesudah diskon.

Beban Angkut Pembelian (Freight-In). Beban angkut pembelian jelas merupakan biaya bahan bahan, tetapi dapat muncul beberapa kesulitan praktis dalam akuntansi untuk biaya ini. 

Biaya akuisisi dibebankan. Jika biaya bahan bahan akan memasukkan biaya akuisisi, maka suatu tarif pembebanan tertentu dapat dikenakan ke setiap faktur dan setiap item, daripada membedakan biaya ini ke overhead pabrik.

Perhitungan biaya persediaan untuk pajak penghasilan. Tax Reform Act tahun 1986 memasukan persyaratan perhitungan biaya persediaan yang baru. Aturan kapitalisasi yang seragam mengharuskan dikapitalisasinya beberapa biaya tertentu ke dalam nilai persediaan. Padahal tadinya, biaya-biaya tersebut dapat dibedakan. Banyak kategori biaya, seperti tenaga kerja yang melakukan pengerjaan kembali, bahan baku sisa dan barang rusak, pembelian bahan baku, pergudangan, administrasi pabrik, gaji karyawan kantor yang berhubungan dengan jasa prosuksi, serta kelebihan biaya penyusutan diluar nilai yang dihitung untuk pelaporan keuangan, sekarang harus dikapitalisasi kedalam nilai

persediaan untuk tujuan tersebut.
2.2.7. PENYIMPANAN DAN PENGGUNAAN BAHAN BAKU

Bahan baku dan satu salinan laporan penerimaan dikirimkan kebagian gudang dari departemen penerimaan ataun departemen pemeriksaan petugas gudang bertanggung jawab untuk mengamankan bahan baku, menempatkannya di kota atau lokasi lain sampai dibutuhkan, dan memastikan bahwa semua bahan baku yang dikeluarkan dari gudang sesuai dengan bukti permintaan bahan baku yang bersangkutan. Akses ke gudang biasanya sangat ketat, di mana bahan baku dikeluarkan dari jendela berjeruji.

2.2.8. PENGELUARAN DAN PERHITUNGAN BIAYA BAHAN BAKU

Selain pembelian, penerimaan, pemyimpanan, dan pencatatan yang efektif, pengendalian bahan baku memerlukan suatu sistem untuk mengeluarkan bahan baku.

Bukti permintaan bahan baku. bukti permintaan bahan baku memberikan otorisasi bagi petugas gudang untuk mengeluarkan bahan baku. Bukti permintaan tersebut dibuat oleh klerek, kepala departemen, penyelia, atau pimpinan kelompok dari bagian pengendali produksi. Bukti permintaan tersebut dibedakan dari bukti permintaan pembelian yang digunakan untuk membuat pesanan pembelian ke pemasok seperti yang telah dibahas sebelumnya. Bukti permintaan bahan baku digunakan untuk mengeluarkan bahan baku dari gudang.

Pemrosesan Data Elektronik untuk bukti penerimaan bahan baku. ketika EDP digunakan untuk bukti penerimaan bahan baku, maka informasi permintaan dimasukkan dan dikirimkan secara elektronik dan bukanya dalam bentuk dokumen kertas. Sistem tersebut mengahasilkan ikhtisar bahan baku sesuai kebutuhan dan memutakhirkan buku pembantu serta akun buku besar secara otomatis.

Daftar Bahan Baku yang Dipergunakan. Daftar bahan baku yanag diperlukan membuat daftar dari semua bahan baku yang diperlukan untuk suatu pesanan atau production run tertentu. Daftar tersebut dapat menghemat waktu dan mengurangi kesalahan karena berguna sebagai salinan induk dari bukti permintaan bahan baku untuk produk tersebut. Saat suatu pesanan atau production run dimulai, semua bahan baku yang terdapat dalam BOM dikirimkan ke pabrik atau dikeluarkan sesuai dengan jadwal tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. BOM merupakan media posting yang merepotkan. EDP dapat memperbaiki prosedur tersebut dengan cara memberikan catatan BOM, memproses informasi secara internal, dan memutakhirkan semua catatan akuntansi secara otomatis.
2.2.9. BUKU PEMBANTU BAHAN BAKU
Sistem persediaan perpetual memasukkan setiap penambahan dan setiap pengurangan persediaan ke dalam buku pembantu bahan baku agar catatan tersebut selalu terkini. Catatan ini, baik dalam bentuk kertas maupun elektronik, merupakan buku pembantu yang dikendalikan oleh akun bahan baku di buku besar. Selain menunjukan jumlah dan harga dari setiap jenis bahan baku yang diterima, dikeluarkan, dan tersedia, catatan tersebut biasanya memuat rincian dari nomor akun, deskripsi jenis bahan baku, serta lokasi dan jumlah maksimum atau minimum yang harus tersedia. Buku pembantu bahan baku yang baru dibuat dan yang lama dihapus ketika terjadi perubahan dalam jenis bahan baku yang disimpan di persediaan. Buku pembantu ini paralel dengan kolom debit, kredit, dan saldo yang sudah tidak asing lagi, tetapi menggunakan judul diterima, dikeluarkan, dan persediaan. (contoh ditampilkan dalam pembahasan mengenai metode perhitungan biaya bahan baku dilampirkan bab ini). Kolom tambahan dapat ditambahkan untuk mencatat nomor laporan penerimaan dan nomor bukti permintaan bahan baku.

Ketika perhitungan persediaan berbeda dari saldo di buku pembantu bahan baku, buku pembantu bahan baku disesuaikan dengan hasil perhitungan actual. Selain koreksi atas buku pembantu bahan baku, akun bahan baku di buku besar disesuaiakan melalui ayat jurnal, seperti ayat jurnal berikut ini untuk mencatat penurunan:

Pengendali overhead pabrik                                            xxx

Bahan baku                                                                            xxx

Satu satunya langkah yang tersisa adalah membebankan biaya ke bahan baku yang dikeluarkan untuk digunakan. Hal ini dilakukan menggunakan asumsi aliran biaya yang sudah dikenal oleh mahasiswa pengantar akuntansi.

2.3. PENGENDALIAN BAHAN BAKU

Pengendalian bahan baku dilakukan melalui pengaturan fungsional, pembebanan tanggung jawab, dan bukti-bukti dokumenter. Hal tersebut dimulai dari persetujuan anggaran pejualan dan produksi dan dari penyelesaian produk yang siap untuk dijual dan pengiriman produk ke gudang atau pelanggan. Ada 2 tingkat pengendalian persediaan: pengendalian unit dan pengendalian uang. Manajer pembelian dan manajer produksi terutama tertarik pada pengendalian unit; mereka berfikir, memesan, dan melakukan permintaan dalam unit dan bukannya dalam nilai uang. Manajemen eksekutif paling berkepentingan pada pengendalian financial dari persediaan. Para eksekutif ini berfikir dalam hal tingkat pengembalian yang memadai atas modal yang digunakan, yaitu nilai uang yang diinvestasikan dalam persediaan harus digunakan secara efisien dan efektif. Pengendalian persediaan akan beroperasi dengan berhasil apabila peningkatan atau penurunan dalam persediaan mengikuti pola yang telah ditentukan atau diperkirakan sebelumnya, di mana pola tersebut berkaitan erat dengan jadwal penjualan dan produksi.

Pengendalian bahan baku harus memenuhi 2 kebutuhan yang saling berlawanan:

a. Menjaga persediaan dalam jumlah dan variasi yang memadai guna beroprasi secara efisien.
b. Menjaga tingkat persediaan yang menguntungkan secara financial.

Tujuan dasar dari pengendalian bahan baku adalah kemampuan untuk melakukan pemesanan pada waktu yang sesuai dengan sumber terbaik untuk memperoleh jumlah yang tepat pada harga dan kualitas yang tepat. Pengendalian persediaan yang efektif sebaiknya:

Menyediakan pasokan bahan baku yang diperlukan untuk operasi yang efisien dan bebas ganguan.

Menyediakan cukup persediaan dalam periode di mana pasokan kecil (musiman, siklus, atau pemogokan kerja) dan mengantisipasi perubahan harga.

Menyimpan bahan baku dengan waktu penanganan dan biaya minimum serta melindungi bahan baku tersebut dari kehilangan akibat kebakaran, pencurian, cuaca, dan kerusakan karena penanganan.

Meminimalkan item-item yang tidak aktif, berlebih, atau usang dengan cara melaporkan perubahan produk yang mempengaruhi bahan baku.

Memastikan persediaan yang cukup untuk pengiriman segera ke lapangan.

Menjaga agar jumlah modal yang dinvestasikan dalam persediaan berada di tingkat yang konsisten dengan kebutuhan operasi dan rencana manajemen.

2.3.1. PEMBELIAN PERLENGKAPAN, JASA, DAN PERBAIKAN

Adapun metode pengendalian bahan baku, metode siklus pesanan dan metode minimum- maksimum dibahas berikut ini.

1. Metode siklus pesanan (order cyling method) atau metode tinjauan siklus (cycle review method).
Memeriksa secara periodik status jumlah bahan baku yang tersedia untuk setiap item atau kelas.perusahaan yang berbeda menggunakan periode waktu yang berbeda (misalnya 30, 60, atau 90 hari) antar tinjauan dan dapat menggunakan siklus yang berbeda untuk jenis bahan baku yang berbeda.

2. Metode minimum- maksimum (min-max method).
Didasarkan pada pernyataan bahwa jumlah dari sebagian besar item persediaan berada pada kisaran batas tertentu. Jumlah maksimum untuk setiap item ditetapkan. Tingkat minimum sudah memasukkan margin pengaman yang diperlukan untuk mencegah terjadinya kehabisan persediaan selama siklus pemesanan kembali. Tingkat minimum menentukan titik pemesanan kembali, dan jumlah pesanan sama dengan selisih antara tingkat maksimum dengan tingkat minimum. Metode ini dapat didasarkan pada observasi fisik, atau dapat dimasukkan ke dalam sistem akuntansi.
3. Metode dua tempat.

Dalam metode ini, setiap item persediaan disimpan dalam 2 tempat, tumpukan, atau kumpulan. Tempat pertama berisi persediaan yang mencukupi untuk penggunaan yang terjadi selama periode antara penerimaan suatu pesanan dengan penempatan pesanan berikutnya. Tempat yang kedua berisi jumlah normal yang digunakan dari tanggal pemesanan sampai dengan tanggal pengiriman plus persediaan pengaman. Apabila persediaan di tempat yang pertama kosong dan persediaan di tempat kedua mulai digunakan, maka bukti permintaan pembelian untuk pemasokan baru di buat.

4. Pengendalian selektif. 

Dalam pengendalian selektif, yang juga disebut dengan rencana ABC, signifikansi biaya dari setiap item dievaluasi. Item diklasifikasikan ke dalam tiga kategori. Item yang nilainya tinggi dan merupakan item penting, disebut item A, berada dalam tingkat pengendaliaan yang paling ketat. Item yang nilainya menengah, disebut item B, berada dalam tingkat pengendalian yang moderat. Item yang bukan merupakan item yang penting dikendalikan menggunakan pengendaliaan fisik yang sederhana, seperti metode dua tempat.
2.3.2. PENGENDALIAN KEUSANGAN DAN KELEBIHAN PERSEDIAAN

Hampir semua organisasi pada suatu waktu diperhadapkan pada masalah kelebihan dan keusangan persediaan. apapun penyebabnya, diperlukan suatu tindakan untuk mengurangi atau menghilangkan item-item tersebut dari persediaan. Untuk melakukan hal ini, menejemen pertama-tama sebaiknya memastikan bahwa penumpukan persediaan tidak berlanjut akibat kebijakan pemesanan saat ini; baru kemudian mengambil langkah-langkah untuk mengeluarkan persediaan tersebut. Catatan persediaan perpetual akurat yang menunjukan jumlah serta tanggal perolehan dan pengeluaran bahan baku, dan tinjauan ulang periodik atas catatan tersebut, diperlukan untuk mengidentifikasikan item yang usang atau berlebih. Keusangan bahan baku biasanya terjadi bila suatu produk dirancang ulang atau dihentikan produksinya. Penjualan segera persediaan tersebut dengan cara menerima tawaran pertama yang wajar sering kali merupakan kebijakan yang terbaik.

2.4. METODE PENGHITUNGAN BIAYA BAHAN BAKU

Karena dalam satu periode akuntansi seringkali terjadi fluktuasi harga, maka harga beli bahan baku juga berbeda dari pembelian yang satu dengan pembelian yang lain. Oleh karena itu persediaan bahan baku yang ada di gudang mempunyai harga pokok persatuan yang berbeda-beda, meskipun jenisnya sama. Hal ini menimbulkan masalah dalam penentuan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi.

Untuk mengatasi masalah ini diperlukan berbagai macam metode harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi (materials costing method), di antaranya adalah:

a. Metode identifikasi khusus.

b. Metode masuk pertama keluar pertama.

c. Metode masuk terakhir keluar pertama.

d. Metode rata-rata bergerak.
e. Metode biaya standart.

f. Metode rata-rata harga pokok bahan baku pada akhir bulan.

2.4.1. METODE IDENTIFIKASI KHUSUS

Dalam metode ini, setiap jenis bahan baku yang ada di gudang harus diberi tanda pada harga pokok per satuan berapa bahan baku tersebut dibeli. Setiap pembelian bahan baku yang harga per satuannya berbeda dengan harga per satuan bahan baku yang sudah ada di gudang harus dipisahkan penyimpanannya dan diberi tanda pada harga berapa bahan tersebut dibeli. Dalam metode ini, tiap-tiap jenis bahan baku yang ada di gudang jelas identitas harga pokoknya, sehingga setiap pemakaian bahan baku dapat diketahui harga pokok per satuannya secara tepat.

Kesulitan yang timbul dari pemakaian metode ini adalah terletak dalam penyimpanan bahan baku di gudang. Meskipun jenis bahan bakunya sama, namun jika harga pokok per satuannya berbeda, bahan baku tersebut harus disimpan secara terpisah, agar mudah identifikasi pada saat pemakaiannya nanti. Metode ini merupakan metode yang paling teliti dalam penentuan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi, namun sering kali tidak praktis. Metode ini sangat efektif dipakai apabila bahan baku yang yang dibeli bukan merupakan barang standar dan dibeli untuk memenuhi pesanan tertentu. Perusahaan yang memakai metode harga pokok pesanan seringkali memakai metode identifikasi khusus untuk bahan baku yang tidak disediakan dalam persediaan gudang (yang hanya secara incidental dibeli untuk memenuhi spesifikasi pemesan) dan memakai metode penentuan harga pokok yang lain untuk bahan baku yang biasa dipakai dalam produksi.

2.4.2. METODE MASUK PERTAMA KELUAR PERTAMA (FIFO)

Metode masuk pertama, keluar pertama menentukan biaya bahan baku dengan anggapan bahwa harga pokok per satuan bahan baku yang pertama masuk dalam gudang dipergunakan untuk menentukan harga bahan baku yang pertama kali dipakai. Perlu ditekanakan di sini bahwa untuk menentukan biaya bahan baku, anggapan aliran biaya tidak harus sesuai dengan aliran fisik bahan baku dalam produksi.

2.4.3. METODE MASUK TERAKHIR KELUAR PERTAMA (LIFO)

Metode masuk terakhir keluar pertama, menentukan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi dengan anggapan bahwa harga pokok per satuan bahan baku yang terakhir masuk dalam persediaan gudang, dipakai untuk menentukan harga pokok bahan baku yang pertama kali dipakai dalam produksi.

2.4.4. METODE RATA-RATA BERGERAK (MOVING AVERAGE METHOD).

Dalam metode ini, persediaan bahan baku yang ada di gudang dihitung harga pokok rata-ratanya, dengan cara membagi total harga pokok dengan jumlah satuannya. Setiap kali terjadi pembelian yang harga pokok per satuannya berbeda dengan harga pokok rata-rata persediaan yang ada di gudang, harus dilakukan perhitungan harga pokok rata-rata per satuan yang baru. Bahan baku yang dipakai dalam proses produksi dihitung harga pokoknya dengan mengalikan jumlah satuan bahn baku yang dipakai dengan harga pokok rata-rata per satuan bahan baku yang ada di gudang. Metode ini disebut juga dengan metode rata-rata tertimbang, karena dalam menghitung rata-rata harga pokok persediaan bahan baku, metode ini menggunakan kuantitas bahan baku sebagai angka penimbangnya.

2.4.5. METODE BIAYA STANDAR.

Dalam metode ini, bahan baku yang dibeli dicatat dalam kartu persediaan sebagai harga standar yaitu harga taksiran yang mencerminkan harga yang diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang. Harga standar merupakan harga yang diperkirakan untuk tahun anggaran tertentu. Pada saat dipakai, bahan baku dibebankan kepada produk pada harga standar tersebut. Jurnal yang dibuat pada saat pembelian bahan baku adalah sebagai berikut:

Persediaan bahan baku                                             xx

Selisih harga                                                                               xx

Untuk mencatat bahan baku yang dibeli sebesar harga standar

Selisih harga                                                               xx

Utang dagang                                                                             xx

Untuk mencatat harga sesungguhnya bahan baku yang dibeli.

Selisih harga standar dengan harga sesungguhnya tampak dalam rekening selisih harga setiap akhir bulan saldo rekening selisih harga dibiarkan tetap terbuka, dan disajikan dalam laporan keuangan bulanan. Hal ini dilakukan karena saldo rekening selisih harga setiap akhir bulan mungkin saling mengkompensasi, sehingga hanya pada akhir tahun saja saldo rekening selisih harga perlu ditutup ke rekening lain.
Pemakaian bahan baku dalam produksi dicatat sebesar hasil kali kuantitas bahan baku sesungguhnya yang dipakai dengan harga standarnya dan dijurnal sebagai berikut:

Bahan Dalam Proses – biaya bahan baku                 xx

Persediaan bahan baku                                                              xx

Perlakuan terhadap saldo rekening selisih harga pada akhir tahun tergantung pada matarial tidaknya saldo tersebut. Jika material, saldo rekening selisih harga ditutup ke rekening-rekening persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, persediaan produk jadi, dan harga pokok penjualan, atas dasar perbandingan unsur biaya bahan baku yang terkandung di dalam tiap rekening tersebut, atau atas dasar perbandingan satuan ekuivalensinya. Jika saldo tekening selisih harga tidak material, saldo tersebut langsung ditutup ke rekening hatga pokok penjualan.

Jurnal yang dibuat pada saat pemakaian bahan baku adalah sebagai berikut:

Barang dalam proses – biaya bahan baku                xx

Persediaan bahan baku                                                              xx

2.4.6. METODE RATA-RATA HARGA POKOK BAHAN BAKU PADA AKHIR BULAN.

Dalam metode ini, pada setiap akhir bulan dilakukan perhitungan harga pokok rata-rata per satuan tiap jenis persediaan bahan baku yang ada di gudang. Harga pokok rata-rata satuan ini kemudian digunakan untuk menghitung harga pokok bahan baku yang dipakai dalam produksi dalam bulan berikutnya.

2.5. METODE PENCATATAN BIAYA BAHAN BAKU

Ada dua macam metode pencatatan biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi: metode mutasi persediaan (perpetual inventory method) dan metode persediaan fisik (fisycal inventory method). Dalam metode mutasi persediaan, setiap mutasi bahan baku dicatatat dalam kartu persediaan. Dalam metode persediaan fisik, hanya tambahan persediaan bahan baku dari pembelian saja yang dicatatat, sedangkan mutasi berkurangnya bahan baku karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan. Untuk mengetahui beberapa biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi, harus dilakukan dengan cara menghitung sisa persediaan bahan baku yang masih ada di gudang pada akhir periode akuntansi. Harga pokok persediaan awal bahan baku ditambah dengan harga pokok bahan baku yang dibeli selama periode dikurangi dengan harga pokok persediaan bahan baku yang masih ada pada akhir periode merupakan biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi selama periode yang bersangkutan.

Metode persediaan fisik adalah cocok digunakan dalam penentuan biaya bahan baku dalam perusahaan yang harga pokok produksinya dikumpulkan dengan metode harga pokok proses. Metode mutasi persediaan adalah cocok digunakan dalam perusahaan yang harga pokok produksinya dikumpulkan dengan metode harga pokok pesanan.

2.6. MASALAH-MASALAH KHUSUS YANG BERHUBUNGAN DENGAN BAHAN BAKU

Dalam bagian ini diuraikan akuntansi biaya bahan baku, jika dalam proses produksi terjadi sisa bahan (scrap materials ), produk cacat (defective goods), dan produk rusak (spoiled goods).
2.6.1. SISA BAHAN (scrap materials)
Di dalam proses produksi, tidak semua bahan baku dapat menjadi bagian produk jadi. Bahan yang mengalami kerusakan di dalam proses pengerjaannya disebut sisa bahan. Perlakuan terhadap sisa bahan tergantung dari harga jual sisa bahan itu sendiri. Jika harga jual sisa bahan rendah, biasanya tidak dilakukan pencatatan jumlah dan harganya sampai saat penjualannya. Tetapi jika harga jual sisa bahan tinggi, perlu dicatat jumlah dan harga jual sisa bahan tersebut dalam kartu persediaan pada saat sisa bahan diserahkan oleh bagian produksi dibagian gudang.

Hasil penjualan sisa bahan dapat diperlakukan sebagai:

a. Pengurang biaya bahan baku yang dipakai dalam pesanan yang menghasilkan sisa bahan tersebut. Jurnal untuk mencatat penjualan sisa bahan adalah:
Kas / Piutang dagang                                       xxx

Produk dalam proses – biaya bahan baku                        xxx

b. Pengurang biaya overhead pabrik sesungguhnya. Jurnal untuk mencatat penjualan sisa bahan adalah:
Kas / Piutang dagang                            xxx

Biaya overhead pabrik sesungguhnya                  xxx

c. Penghasilan di luar usaha (other income). Jurnal untuk mencatat penjualan sisa bahan adalah:
Kas / Piutang dagang                            xxx

Penghasilan lain-lain                                             xxx

2.6.2. PRODUK RUSAK (spoiled goods)
Produk rusak adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan, yang secara ekonomis tidak dapat diperbaiki menjadi produk yang baik. Produk rusak berbeda dengan sisa bahan, karena sisa bahan merupakan bahan yang mengalami kerusakan dalam proses produksi, sehingga belum sempat menjadi produk, sedangkan produk rusak merupakan produk yang telah menyerap biaya bahan, biaya tenaga kerja dan overhead pabrik.

2.6.3. PRODUK CACAT (defevtive goods)
Produk cacat adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditentukan, tetapi dengan mengeluarkan biaya pengerjaan kembali kembali untuk memperbaikinya, produk tersebut secara ekonomis dapat disempurnakan lagi menjadi produk jadi yang baik.

Masalah yang timbul dalam produk cacat adalah bagaimana memperlakukan biaya tambahan untuk pekerjaan kembali (rework) produk cacat tersebut. Perlakuan terhadap biaya pengerjaan kembali produk cacat adalah mirip dengan yang telah dibicarakan dengan produk rusak.

Jika produk cacat bukan merupakan hal biasa yang terjadi dalam proses produksi, tetapi karena karakteristik pengerjaan pesanan tertentu, maka biaya pengerjaan kembali produk cacat dapat dibebankan sebagai tambahan biaya produksi pesanan yang bersangkutan

Jika produk cacat merupakan hal yang biasa terjadi dalam proses pengerjaan produk, maka biaya pengerjaan kembali dapat dibebankan kepada seluruh produksi dengan cara memperhitungkan biaya pengerjaan kembali tersebut ke dalam tarif biaya overhead pabrik. Biaya pengerjaan kembali produk cacat kembali terjadi didebitkan dalam rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya.
